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BAB VI  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah  terhadap ROA di 

Bank Syariah Mandiri dan Bank Negara Indonesia Syariah periode 2011-

2018, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis (H1) secara parsial pembiayaan 

mudharabah di Bank Syariah Mandiri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA. Semakin tinggi variabel pembiayaan mudharabah akan 

berdampak pada meningkatkan ROA. Hal ini dikarenakan, banyaknya 

dana pihak ketiga yang dapat disalurkan Bank Syariah ke dalam 

pembiayaan. Sedangkan pada Bank Negara Indonesia Syariah 

pembiayaan mudharabah berpengaruh negatifdan signifikan terhadap 

ROA. Semakin tinggi variabel pembiayaan mudharabah akan ROA akan 

mengalami penurunan. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis (H2) secara parsial pembiayaan 

musyarakah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, artinya 

semakin tinggi variabel pembiayaan musyarakah jumlah ROA semakin 

menurun. Sedangkan pada Bank Negara Indonesia Syariah berpengaruh 

positifdan signifikan terhadap ROA Semakin tinggi variabel pembiayaan 

musyarakah akan berdampak pada kenaikan ROA. Hal ini dikarenakan, 
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banyaknya dana pihak ketiga yang dapat disalurkan Bank Syariah ke 

dalam pembiayaan. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis (H3) secara simultan pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarkah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA di Bank Syariah Mandiri dan Bank Negara 

Indonesia Syariah .  

  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut :  

1. Bagi Bank Syariah Mandiri dan Bank Negara Indonesia Syariah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran bagi pihak managemen dalam mengelola dana pihak ketiga 

yang telah terhimpun sebaik mungkin, khususnya pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarkah. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan mampu memberikan masukan bagi pihak PT Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Negara Indonesia Syariah, bahwa dalam menentukan 

kebijakan pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarkah perlu 

diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarkah, baik itu faktor internal 

maupun faktor eksternalnya. Dan untuk selanjutnya perusahaan 

diharapkan mampu meningkatkan volume pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan musyarkah agar bisa sejalan dengan pembiayaan 
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murabahah dan pembiayaan musyarkah sehingga tujuan bank syariah 

dalam mendorong dan mempercepat kemajuan ekonomi suatu negara 

melalui sektor riil yang berbasis bagi hasil bisa terwujud.   

2. Bagi akademisi  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu mendukung penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan laporan keuangan, DPK, maupun 

pembiayaan yang terdapat di perbankan syariah, terutama bagi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya jurusan 

perbankan Syariah.  

3. Bagi peneliti yang selanjutnya  

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan peneliti menambah 

variabel-variabel lain dari faktor eksternal maupun faktor internal 

perusahaan yang mempengaruhi pembiayaan mudharabah. Misalnya 

GDP, tingkat kurs, BI rate, maupun rasio-rasio keuangan. Dalam 

penelitian ini hanya terbatas pada Bank Syariah Mandiri, sehingga untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan objek penelitian 

yang berbeda baik dari BUS, UUS, maupun BPRS. Selain itu, 

diharapkan peneliti selanjutnya menggunakan sampel yang lebih banyak 

dan data terbaru, agar penelitian diperoleh hasil yang lebih baik.   

 

 

 


